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51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan tradisional engklek di
kelompok B di TK Permata Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango masih
perlu di kembangkan dan ditingkatkan, karena dari data yang di peroleh
menunjukan kemampuan motorik kasar anak malalui permainan engklek
berdasarkan tiga indikator yakni kemampuan anak untuk melompat, memiliki
kelincahan, dan keseimbangan, menunjukan belum semua anak mampu, dari
jumlah anak 21 orang yang mampu melakukan kegiatan motorik kasar dengan baik
berjumlah 10 orang anak dan yang belum mampu mengembangkan kemampuan
motorik kasarnya yaitu berjumlah 11 anak. Hal ini dikarenakan dari faktor fisik
yang dimiliki anak karena ada beberapa orang anak yang bertubuh gemuk dan yang
sering sakit-sakitan, serta kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki anak, memiliki
rasa takut salah dalam bermain, serta keadaan lingkungan dan perasaan malas anak
dalam bergerak. Maka hal inilah yang mempengaruhi kemampuan motorik kasar
yang dimilki anak, akan tetapi guru selalu berusaha memberikan motivasi serta
dorongan pada anak yang belum mampu melakukan gerakan motorik kasar,
sehingga anak dapat memiliki kemampuan motorik kasar yang baik yang sesuai
dengan tingkat perkembangannya.
5.2 Saran

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dalam rangka membantu
perkembangan potensi anak. Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan
terlepas dari hambatan dan permasalahan yang dialami siswa. Agar permasalahan
yang dihadapi siswa dapat terselesaikan secara tuntas.Berdasarkan kesimpulan
diatas maka penulis menyarankan agar:
1.Bagi guru: guru terus mengembangkan kemampuan motorik kasar anak agar
kedepannya anak mampu menghadapi segala tantangan yang ada.
2.Bagi peneliti: diharapkan bisa dijadikan reverensi untuk menambah ilmu dan

pengalaman dalam melakukan penelitian tentang kemampuan motorik kasar anak.
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